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  Abstrak 
Latar belakang dari penulisan ini karena perpustakaan SD Negeri Bekonang 01 sudah 
berfungsi dengan baik. Untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam berkunjung 
keperpustakaan, sekolah memperbanyak bahan bacaan yang digemari siswa seperti 
buku bergambar, dan buku cerita. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) pengelolaan di SD Negeri Bekonang 01 untuk menumbuhkan minat 
baca siswa; (2) kendala yang dihadapi sekolah dalam mengelola perpustakaan untuk 
menumbuhkan minat baca siswa; dan (3) kiat-kiat sekolah untuk mengatasi kendala 
pengelolaan untuk menumbuhkan minat baca siswa. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi dan 
menggunakan triangulasi teknik untuk mencari keabsahan data. Teknik analisis data 
terdiri dari data reduksi, penyajian, dan kesimpulan. Dari penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil (1) pengelolaan perpustakaan, pembuatan jadwal 
kunjungan perpustakaan membuat perpustakaan tetap ramai tetapi suasana dan 
keadaan perpustakaan tetap tenang; (2) hambatan dalam pengelolaan perpustakaan 
yaitu kurangnya bahan bacaan, kurangnya jumlah meja dan kursi, penataan buku 
yang tidak sesuai dengan raknya, dan buku perpustakaan yang rusak; (3) kiat untuk 
mengatasi hambatan dengan cara penambahan bahan bahan bacaan setiap tahunnya, 
penataan bahan bacaan sesuai raknya secara berkala, perbaikan pada fasilitas dan 
bahan bacaan diperpustakaan. 
Kata Kunci: pengelolaan perpustakaan, minat baca, SD Negeri Bekonang 01 
 
Abstract 
The background of this writing is because the Bekonang 01 Public Elementary 
School library is functioning properly. To increase students' interest in visiting 
library, the school expanded reading material that students liked such as picture 
books and story books. The purpose of this study was to find out (1) the management 
in Bekonang 01 Public Elementary School to foster students' interest in reading; (2) 
obstacles faced by schools in managing libraries to foster student interest in reading; 
and (3) school tips to overcome management obstacles to foster students' interest in 
reading. In this study, researchers used observation methods, interview methods, and 
documentation methods and used technical triangulation to find data validity. Data 
analysis techniques consist of data reduction, presentation, and conclusion. From the 
research that has been done, it can be obtained the results (1) library management, 
making a schedule of library visits makes the library still crowded but the 
atmosphere and state of the library remain calm; (2) obstacles in library management, 
namely lack of reading material, lack of number of tables and chairs, arrangement of 
books that are not in accordance with the shelves, and damaged library books; (3) 
tips for overcoming barriers by adding reading material every year, structuring 
reading material according to the shelf periodically, improving facilities and reading 
material in the library. 





Seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, maka perubahan-perubahan pesat 
terjadi pula dalam bidang pendidikan. Tujuan pendidikan sering mengalami 
perubahan, pengembangan, dan sumber serta fasilitas belajar yang sering mengalami 
penambahan. 
Pendidikan merupakan usaha untuk mengubah sikap, kepribadian, dan perilaku 
seseorang untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri seseorang. 
Sebagaimana disebutkan dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” 
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya sarana dan prasarana yang 
memadai. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa perpustakaan sekolah. Jika 
dikaitkan dengan proses belajar mengajar di sekolah, perpustakaan sekolah 
memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya meningkatkan aktivitas 
siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. 
Melalui perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan terlibat langsung dalam 
pembelajaran.sesuai denfan peraturan pemerintah No. 24 Tahun 2014 dijelaskan 
bahwa perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran 
dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan. Sehingga perpustakaan harus siap menunjang pelaksanaan pembelajaran 
saat jam pelajaran mauapun diluar jam pelajaran. Selain itu, perpustakaan juga dapat 
digunakan untuk wadah membiasakan siswa membaca dan sebagai sumber informasi 
siswa. 
Perpustakaan sebagai penyedia informasi akan memiliki kinerja yang baik 
apabila didukung dengan pengelolaan perpustakaan yang memadai, sehingga seluruh 
aktivitas perpustakaan dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Perpustakaan yang dikelola dengan baik memungkinkan siswa untuk mendalami dan 
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mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah didapatnya ketika belajar di dalam 
kelas dan siswa dapat mempelajari sesuatu yang baru yang tidak didapatkan siswa 
ketika belajar di dalam kelas. Selain itu, dengan pengelolaan perpustakaan yang baik 
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mengajar siswa dengan suasana yang berbeda 
dengan cara belajar di perpustakaan. 
Pengelolaan perpustakaan yang baik dapat meningkatkan minat baca siswa, 
karena pengelolaan perpustakaan yang baik dapat akan membuat siswa merasa 
tertarik berkunjung keperpustakaan dan membaca buku diperpustakaan. 
Dari pengamatan penulis, perpustakaan SD Negeri Bekonang 01 telah berfungsi 
dengan baik, namun masih perlu pembenahan dalam beberapa hal yang dirasa perlu 
diantaranya penambahan sarana prasarana yang dirasa masih kurang, penambahan 
sarana dan prasarana,  penambahan bahan bacaan, dan penataan buku lebih 
ditingkatkan misal pengelompokan jenis buku, nama pengarang, dan sebagainya. 
Dengan pengelolaan perpustakaan yang baik, tak menutup kemungkinan akan 
meningkatkan minat baca pengguna perpustakaan. 
 
2. METODE  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan 
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Metode-metode yang dibutuhkan tersebut 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selnjutnya, untuk mencari keabsahan 
data peneliti menggunakan ttriangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu 
menggabungkan berbagai metode pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Pengumpulan data mengunakan triangulasi teknik, berarti peneliti telah 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data yang sedang 
dikumpulkan, karena peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapat data dari sumber yang sama. Hal itu berarti peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi secara serempak 
untuk mendapat sumber data yang sama. Sehingga, dengan menggunakan triangulasi 
teknik peneliti dapat mencari data sebanyak mungkin dengan metode pengumpulan 
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data yang bermacam-macam dan mendapatkan data hasil penelitian yang sudah teruji 
kredibilitasnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Pengelolaan Perpustakaan di SD Negeri Bekonang 01 
Dalam pengelolaan perpustakaan, sekolah dituntut untuk mengelola perpustakaan 
dengan baik agar aktivitas perpustakaan dapat berjalan dengan baik. Sehingga 
banyak pengunjung yang datang keperpustakaan dan merasa nyaman datang ke 
perpustakaan. 
Hal ini sejalan dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, (1990: 553) 
pengelolaan adalah proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 
sasaran, dan pendapat Hasibuan (2010: 16), Pengelolaan adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang didukung 
oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, sekolah sudah baik dalam 
mengelolaan perpustakaan, sekolah selalu berusaha menjaga dan meningkatkan 
pengelolaan perpustakaan dengan cara memperbaiki setiap bagian perpustakaan 
maupun bahan bacaan yang rusak. Selain itu, dengan membuat jadwal kunjungan 
untuk setiap kelas secara bergilir dapat menjaga suasana perpustakaan tetap tenang. 
Sehingga, siswa yang membaca buku diperpustakaan merasa nyaman dan tidak 
terganggu. 
Dalam penelitian di atas senada dengan penelitian Sriwati (2017) untuk 
pelaksanaan pengelolaan perpustakaan  kepala perpustakaan dan staf perpustakaan 
melakukan beberapa cara pengelolaan perpustakaan diantaranya adalah: Penyusunan 
buku harus rapi dan menarik, judul judul buku harus menarik siswa untuk 
membacanya, Adanya buku bacaan sastra dan fiksi, Penyusunan tata ruang harus 
sesuai, Susunan meja dan kursi harus rapi dan menarik siswa untuk berkunjung 
keperpustakaan, Adanya seni dan keindahan dalam perpustakaan. Tetapi, dalam hal 
ini akan lebih baik lagi dalam pengelolaan perpustakaan, sekolah melakukan 
pengecekan setiap bagian ruang perpustakaan maupun pada bahan bacaan secara 
berkala. Sehingga, jika ditemukan kerusakan dapat segera diperbaiki. 
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Pengorganisasian pengelolaan perpustakaan sekolah merupakan salah satu hal 
yang sangat penting dalam pengelolaan perpustakaan karena pengorganisasian 
berhubungan dengan tingkat kualitas perpustakaan itu sendiri. Hal itu berarti dengan 
pengorganisasian yang baik maka akan menjadikan kualitas perpustakaan yang baik 
pula. Hal ini sejalan dengan pendapat Hartono (2017: 45)   menyebut bahwa 
manajemen adalah koordinasi dari semua sumber daya melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi suatu kegiatan untuk mencapai 
sasaran yang tepat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat disimpilkan bahwa 
pengorganisasian perpustakaan di SD Negeri Bekonang 01 sudah cukup baik. Untuk 
menjaga kualitas pengelolaan perpustakaan sekolah selalu menambah bahan bacaan 
setiap tahunnya yang didapat dari dana bos, kenang-kenanagan siswa kelas 6 yang 
telah lulus, maupun yang berasal dari siswa-siswa di SD Negeri Bekonang 01. Selain 
itu, untuk meningkatkan kualitas pengelolaan perpustakaan kepala sekolah juga 
selalu mengarahkan petugas perpustakaan untuk mengikuti seminar perpustakaan. 
Sehingga dapat menambah ilmu yang dimiliki petugas perpustaan dan dapat 
diaplikasikan saat mengelola perpustakaan. 
Dalam kepengurusan suatu organisasi struktur organisasi adalah suatu hal yang 
sangat penting karena dengan pembentukan struktur organisasi dapat membuat 
kepengurusan suatu organisasi lebih maksimal karena setiap urusan suatu organisasi 
telah ada pengurus yang fokus menugursi bagian-bagian atau urusan yang 
berhubungan dengan organisasi tersebut sehingga tujuan dari suatu organisasi dapat 
tercapai dengan maksimal. Hal ini sejalan dengan  pendapat Amin (2007: 271) dan 
Hartono  (2016: 45), Yang berhubungan dengan kepemimpinan yang mengatakan 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi seseorang atau kelompok 
untuk mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan organisasi, lembaga, partai politik, atau perpustakaan. Sukses atau 
gagalnya organisasi banyak ditentukan oleh kepemimpinan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, perpustakaan di SD 
Negeri Bekonang 01  tidak ada struktur organisasi untuk mengurus perpustakaan dan 
yang mengurus perpustakaan adalah putugas perpustakaan yang dibantu oleh kepala 
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sekolah. Karena jumlah siswa di sekolah yang tidak terlalu banyak sehingga jumlah 
pengunjung juga tidak terlalu banyak, perpustakaan yang kecil dan bahan bacaan 
tidak sebanyak sekolah-sekolah yang bagus. Sehingga tidak perlu struktur organisasi 
untuk mengurus perpustakaan. Kepala sekolah bertugas sebagai pengawas, 
mengarahkan dan membantu memberi solusi jika terjadi masalah diperpustakaan. 
Sebaiknya meskipun jumlah pengunjung juga tidak terlalu banyak, 
perpustakaan yang kecil dan bahan bacaan tidak banyak perpustakaan harus tetap ada 
struktur organisasi pengurus perputakaannya dan anggota struktur tersebut bisa dari 
guru-guru di SD Negeri Bekonang 01. Agar apabila perpustakaan mempunyai 
masalah atau kesulitan, masalah tersebut dapat dimusyawarahkan dan dipecahkan 
bersama dengan guru-guru di SD Negeri Bekonang 01. Sehingga, hasil pemecahan 
masalah akan lebih maksimal karena dipikirkan bersama. 
Dalam kepengurusan suatu organisasi atau perpustakaan pengawasan adalah 
hal yang harus dilakukan karena dengan pengawasan dapat kita mengetahui lebih 
awal apa saja yang terjadi di perpustakaan apakah perpustakaan sudah berjalan baik 
atau belum, maupun masalah apa yang terjadi dalam aktivitas perpustakaan sehingga 
kita dapat menjaga kualitas perpustakaan tetap baik atau dapat meningkatkan kualitas 
perpustakaan. 
Hal ini sejalan dengan  pendapat Amin  (2007: 271) dan Hartono (2016: 45), 
Yang berhubungan dengan pengawasan yang mengatakan bahwa pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab suatu organisasi, lembaga, atau perpustakaan perlu adanya 
pengawasan agar diperoleh hasil sebagaimana yang diinginkan. Pengawasan juga 
dimaksudkan untuk peningkatan kualitas. Dengan peningkatan ini, diharapkan 
mampu menjamin keberlangsungan aktivitas yang produktif. Oleh karena itu, 
pengawasan dapat dilakukan pada kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan penganggaran. Adanya pengawasan yang baik dalam sistem 
organisasi, lembaga, atau perpustakaan menunjukan bahwa sistem pengelolaan pada 
organisasi, lembaga, atau perpustakaan tersebut berjalan dengan baik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, peninjauan 
perpustakaan dilakukan setiap 6 bulan sekali, biasanya dilakukan pengecekan 
bagaiamana keadaan ruang perpustakaan, meminta laporan apa yang harus diperbaiki 
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maupun ditambah diperpustakaan, melihat bagaimana jumlah pengunjung atau 
antusias pengunjung untuk datang keperpustakaan apakah terjadi penurunan atau 
kenaikan. Jika terjadi penurunan maka akan dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 
dicari solusinya. sehingga pengunjung perpustakaan meningkat lagi. Selain itu, 
dengan pengecekan secara rutin yang dilakukan kepala sekolah tersebut dapat 
menjaga dan meningkatkan kualitas perpustakaan sekolah. 
3.2 Kendala Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 
Dalam pengurusan perpustakaan pasti selalu ada kendala yang menghambat aktivitas 
perpustakaan. Kendala tersebut apabila dibiarkan terus menerus dan tidak segera 
ditangani akan berpengaruh pada keberlangsungan aktivitas perpustakaan itu sendiri. 
Sehingga, berdampak pada kenyamanan pengunjung perpustakaan yang terganggu 
dan mempengaruhi jumlah penmgunjung yang datang ke perpustakaan. 
Sebagaimana menurut pendapat Basuki (2016: 26) perpustakaan atau library 
adalah ruangan, bagian gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan 
tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual.” Jika kendala tidak segera 
ditangani maka akan berpengaruh pada proses pencarian informasi yang dibutuhkan 
pengunjung perpustakaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, perpustakaan SD 
Negeri Bekonang 01 masih banyak kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki 
agar kualitas perpustakaan lebih meningkat, seperti penambahan meja dan kursi atau 
pengadaan tikar yang dikhususkan untuk menunjang aktivitas perpustakaan agar 
siswa dapat duduk saat membaca diperpustakaan sehingga lebih nyaman, penataan 
bahan bacaan secara berkala yang ditata sesuai dengan rak yang seharusnya, agar 
saat pengunjung perpustakaan mencari bahan bacaan dapat menemukannya dengan 
mudah. 
3.3 Kiat-Kiat Sekolah dalam Menangani Kendala-kendala yang Terjadi saat 
Mengelolaan Perpustakaan untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa 
Kendala merupakan masalah yang dapat mempengaruhi turunnya kualitas suatu 
perpustakaan, karena adanya kendala akan berpengaruh pada aktivitas perpustakaan, 
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dan kenyamanan pengunjung perpustakaan yang ingin mencari informasi lebih 
tentang apa yang sedang ia pelajari atau yang sedang ia ingin ketahui. 
Sebagaimana menurut pendapat Bafadal (2015:3) perpustakaan adalah unit 
kerja dari suatu lemabaga atau badan tertantu yang mengelola bahan-bahan pustaka, 
baik berupa buku maupun non buku yang diatur secara sistematis menurut aturan 
yang telah ditentukan sehingga dapat digunakan oleh para pemakai sebagai sumber 
informasi. Dan menurut pendapat Menurut Adesoji (2007) perpustakaan sekolah 
adalah sarana pendidikan yang dapat membantu menanamkan kebiasaan membaca 
kepada siswa untuk berbagai tujuan, pendidikan, kesenangan, informasi, budaya, dll. 
Oleh sebab itu, perlu adanya solusi untuk menangani kendala-kendala yang 
terdapat pada perpustakaan agar aktivitas perpustakaan berjalan dengan lancar, dan 
kualitas perpustakaan dapat meningkat, sehingga dapat menunjang atau membantu 
pengunjung untuk menemukan sumber informasi yang dibutuhkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, SD Negeri 
Bekonang 01 sudah berusaha menangani kendala-kendala dalam pengelolaan 
perpustakaan seperti, penambahan buku bacaan setiap tahun sekali agar buku bacaan 
lebih beragam, perbaikan sarana dan prasarana perustakaan jika ada kerusakan, 
perbaikan bahan bacaan jika terdapat kerusakan seperi melakukan penjilidan ulang 
atau pengeleman pada bukuyang rusak, dan penataan ulang setiap minggunya bahan 
bacaan untuk ditempatkan sesuai dengan tempatnya. Hanya saja, penanganan 
kendala tersebut masih belum maksimal karena masih ada beberapa kendala yang 
masih belum ditangani dengan baik. Seperti, penambahan meja kursi sebagai sarana 
prasarana perpustakaan. Sebaiknya kendala-kendala yang belum tertangani tersebut 
dapat segera ditangani dengan baik agar dapat lebih memperlancar aktivitas 
perpustakaan, dan dapat lebih meningkatkan kualitas perpustakaan. 
 
4. PENUTUP 
Pengelolaan perpustakaann SD Negeri Bekonang 01 berjalan dengan baik. 
Pengunjung perpustakaan merasa nyaman dengan seluruh fasilitas, dan sarana 
prasarana diperpustakaan. Selain itu, bahan bacaan diperpustakaan dapat 
mempermudah pengunjung perpustakaan memperoleh informasi yang dibutuhkan, 
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dan dapat menunjang kegiatan belajar mengajar siswa SD Negeri Bekonang 01. 
Siswa SD Negeri Bekonang 01 juga sangat senang berkunjung diperpustakaan 
terutama siswa kelas rendah. 
Dalam mengelola perpustakaan, sekolah masih mengalami beberapa kendala 
dalam aktivitas terpustakaan. Kendala tersebut berupa kurangnya jumlah meja dan 
kursi yang tidak sebanding dengan jumlah pengunjung, kurang lengkapnya bahan 
bacaan yang tersedia di perpustakaan, kurang rapinya penataan bahan bacaan yang 
tidak sesuai dengan tempatnya sehingga pengunjung sulit untuk mencari buku yang 
dibutuhkan, dan rusaknya beberapa buku koleksi perpustakaan. 
Solusi dari kendala tersebut sekolah selalu menambah bahan bacaan 
perpustakaan setiap tahunnya, yang didapat dari buku yang dibeli sekolah dengan 
menggunakan dana bos, kenang-kenangan siswa kelas 6 yang telah lulus, dan buku-
buku yang dibawa siswa SD Negeri Bekonang 01. Selanjutnya, penataan bahan 
bacaan ditempatkan sesuai dengan tempatnya yang dilakukan oleh petugas 
perpustakaan setiap seminggu sekali, menjilidan ulang atau pengeleman untuk buku-
buku yang rusak. 
Untuk meningkatkan minat baca sekolah, guru, dan petugas perpustakaan telah 
berusaha dengan maksimal yaitu diantaranya, melakukan kerjasama antara guru dan 
petugas perpustakaan yaitu dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
menggunakan ruang perpustakaan dan menafaatkan bahan bacaan perpustakaan, 
penambahan bahan bacaan diperpustakaan agar lebih beraneka ragam lagi sehingga 
menumbuhkan minat siswa untuk datang ke perpustakaan dan membaca buku 
perpustakaan. Selain itu, pemberian tugas yang dari guru dan meminta siswa mencari 
jawabannya dari bahan bacaan diperpustakaan secara tidak langsung akan melatih 
siswa datang keperpustakaan, dan membiasakan siswa membaca buku, sehingga 
dapat meningkatkan minat baca siswa. Selanjutnya, pemberian motivasi membaca 
kepada siswa, dan memberi penjelasan manfaat dari membaca dapat menumbuhkan 
minat baca siswa, dan membiasakan siswa cara membaca intensif sehingga siswa 
dapat membaca dengan cepat dan benar, dan siswa lebih cepat memahami apa yang 
dibaca tanpa harus diulang-ulang. Hal tersebut juga akan membuat ketertarikan siswa 
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